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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan kebahagiaan pada anak yatim. Hipotesis yang diajukkan adalah ada hubungan positif antara religiusitas dengan kebahagiaan pada anak yatim. Subjek penelitian ini berjumlah 141 anak yatim. Cara pengambilan subjek dengan menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan data menggunakan Skala Religiusitas dan Skala Kebahagiaan. Teknik Analisis Data yang digunakan adalah korelasi product moment dari Karl Pearson. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi R sebesar 0,737 dengan (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan yang positif yang signifikan antara religiusitas dengan kebahagiaan. Diterimannya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,543 Variabel religiusitas menunjukkan kontribusi sebesar 54,3% sisanya 45,7% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti kehidupan sosial, dukungan sosial, kesehatan.
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Abstract 
This study aims to determine the relationship between religiosity and happiness in orphans. The hypothesis put forward is that there is a positive relationship between religiosity and happiness in orphans. The subjects of this study were 141 orphans. Method taking the subject by using purposive sampling method. Retrieval of data using the Religiosity Scale and Happiness Scale. The data analysis technique used is product moment correlation from Karl Pearson. Based on the results of data analysis, the correlation coefficient R was 0.737 with (p < 0.05). These results indicate that there is a significant positive relationship between religiosity and happiness. Acceptance of the hypothesis in this study shows a coefficient of determination (R2) of 0.543. The religiosity variable shows a contribution of 54.3%, the remaining 45.7% is influenced by other factors not examined in this study, such as social life, social support, health.
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PENDAHULUAN
Kematian dari salah satu atau kedua orang tua akan memberikan dampak tertentu terhadap kejiwaan seorang anak, khususnya balita atau dalam taraf sekolah dasar, suatu tahapan usia yang rawan dalam perkembangannya, kehilangan salah satu atau kedua orang tuanya sangat mempengaruhi perkembangan kepribadian, yang seharusnya masa perkembangan sangat penting, karena membentuk persepsi anak tentang keamanan, apakah itu finansial, emosional, atau sosial. Asumsi dan penilaian masyarakat sering diwarnai dengan rasa kasihan ketika menyangkut anak yatim piatu yang tidak memiliki perlindungan dan kasih sayang dari orang tua dengan kondisi seperti itu, anak yatim dalam Al-Qur’an digolongkan sebagai kelompok du’afa dan mustad’afin, bahkan mereka sering mendapat urutan yang pertama. Ditinggal mati salah satu orang tua dan tanpa figur pengganti, menyebabkan hilangnya kasih sayang dan kurangnya rasa aman bagi anak. Akibatnya, anak merasakan rasa tidak aman dan kecemasan yang berkelanjutan. Hal ini menghambat kemampuan mereka untuk mempelajari keterampilan dasar mencintai orang lain dan membangun hubungan jangka panjang sepanjang hidup mereka (Masyhari, 2017).
Yatim sendiri memiliki arti kesulitan karena kehilangan sosok pencari nafkah. Atau dapat dijelaskan sebagai seseorang yang mengalami perampasan harta, tidak mendapatkan penghormatan dan pelayanan yang pantas, serta mengalami perlakuan yang tidak adil. Secara tegas dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits diwajibkan melakukan kebaikan kepada anak yatim dan piatu. Mereka harus diperhatikan, diberikan kasih sayang, dan dijaga dengan baik, karena anak yatim dan piatu memiliki posisi yang tidak boleh diabaikan (Masyhari, 2017).
M. Quraish Shihab mengatakan dalam (Salni 2019), bahwa anak yatim adalah anak yang belum cukup umur yang ayahnya menyerahkan hidupnya sebagai orang yang bertanggung jawab. Kemudian kedewasaan anak yatim dimulai dengan kemampuan menyerahkan harta ketika diwariskan dari wali kepada anak yatim. Adapun setelah dewasa Menurut ahli kamus Al-Qur'an Raghib al-Isfahan, istilah "piatu" digunakan untuk orang-orang yang ditinggalkan oleh ayahnya ketika belum dewasa.

Data berasal dari laman Imperial College London yang dirangkum oleh Litbang Kompas bahwa anak yang kehilangan orang tua di Indonesia mencapai 38.127 orang anak (Kompas,24 Agustus 2021). Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) memproyeksikan lebih dari 40.000 anak menjadi yatim, piatu. Pada April 2014, Pembina Yayasan Yatim Mandiri H. Nur Hidayat mengungkapkan bahwa jumlah anak yatim di Indonesia saat ini mencapai 3,2 juta dan jumlah anak yatim terbanyak berada di Nusa Tenggara Timur dan Papua. Secara terperinci, anak yatim di Indonesia saat ini berjumlah 3.176.642 anak dengan 157.621 anak di antaranya dari Jawa Timur.
Kebahagiaan didefinisikan adalah hasil evaluasi diri dan kehidupan, yang meliputi emosi positif seperti kenyamanan dan aktivitas aktif yang membuat orang merasa nyaman dengan kehidupan (Seligman, 2005). Seligman (2005) menjelaskan bahwa terdapat lima aspek utama kebahagiaan, yaitu pertama relasi sosial yang positif adalah relasi yang tercipta bila adanya, keterlibatan penuh, penemuan makna dalam keseharian, optimis, ketahanan diri. Hambatan anak yatim adalah tidak memiliki ayah untuk dijadikan pelindung untuk dirinya. Kebutuhan anak-anak yatim kurang diperhatikan pada masa remajanya karena tidak ada lagi orang tua yang secara wajar dapat melindungi dan memenuhi kebutuhannya. Untuk menjaga kelangsungan tumbuh kembang anak, kebutuhan anak yatim harus terpenuhi. 
Pada kenyataannya banyak anak yatim yang tidak bahagia. Peneliti memberikan fakta melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada hari Selasa, 20 Desember 2022 di Yogyakarta dengan media Whatshaap kepada 7 subjek yaitu anak yatim. Wawancara ini menggunakan aspek-aspek kebahagiaan menurut seligman (2005). Ditemukan bahwa 3 dari 7 subjek pada aspek relasi sosial yang positif mengungkapkan bahwa subjek merasa perlahan kehilangan teman-teman karena mereka sibuk dengan urusan masing-masing, kurangnya komunikasi, dan kurangnya dukungan dari keluarga terutama kakak yang memiliki kehidupan sendiri. Pada aspek keterlibatan penuh, 6 dari 7 subjek mengatakan bahwa setelah kehilangan ayah, subjek cenderung tinggal di rumah dan jarang berinteraksi dengan teman dan orang-orang di sekitar. Selanjutnya, pada aspek penemuan makna dalam keseharian, 5 dari 7 subjek menyatakan bahwa subjek sedikit kehilangan semangat dan minat karena sering menghabiskan waktu memikirkan hal-hal yang tidak penting dan juga belum bisa mencapai kedamaian sehingga subjek merasa bahwa tidak ada yang peduli pada subjek. Dalam aspek optimis, 4 dari 7 subjek menyatakan bahwa dalam kondisi seperti ini, subjek tidak yakin dapat mencapai kebahagiaan karena menghadapi kesulitan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari dan subjek tidak percaya bahwa subjek mampu meraih impiannya. Dalam aspek ketahanan diri, 6 dari 7 subjek mengatakan bahwa subjek sulit mengendalikan emosinya, subjek juga merasa sedih ketika subjek ingin memulai kembali dengan hal-hal positif tetapi merasa ada yang kurang setelah kehilangan sosok ayah. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian subjek mengalami kesulitan dalam merasakan kebahagiaan saat menjalani kehidupan sebagai anak yatim. Subjek merasa hari-harinya sangat terganggu dan sulit untuk berkonsentrasi dalam melakukan aktivitasnya. Pikiran subjek dipenuhi dengan perasaan sedih dan cenderung menjadi orang yang tertutup karena tidak ingin berinteraksi dengan orang lain, serta kehilangan minat dan hobi yang dimilikinya. Namun, ketika memasuki fase yang lebih bahagia, subjek merasa lebih terbuka dan berani mengambil keputusan-keputusan besar dalam hidupnya.
Harapan peneliti ingin mengetahui makna penting kebahagiaan. Lyubomirsky (2007) menyatakan kebahagiaan sebagai evaluasi yang subyektif dan menyeluruh dalam mengevaluasi diri sebagai individu yang bahagia atau tidak. Hal ini berasal dari pemikiran bahwa kebahagiaan dinilai berdasarkan kriteria subyektif yang dimiliki oleh setiap individu. Lebih lanjut, Lyubomirsky (2007) menyatakan bahwa seseorang mungkin merasakan ketidakbahagiaan dalam kehidupannya meskipun mereka dikelilingi oleh semua hal yang nyaman, cinta, dan kesejahteraan. Sebaliknya, seseorang mungkin tetap merasakan kebahagiaan meskipun hidup mereka penuh dengan hambatan, tragedi, ketidaksejahteraan, dan ketiadaan cinta. Idealnya setiap anak yatim menginginkan hidupnya untuk selalu bahagia, baik bahagia didunia maupun diakhirat, bagi anak yatim pemahaman agama menjadi salah satu tanda yang penting untuk menjadikan hidup bahagia. Pentingnya kebahagiaan anak yatim yaitu untuk memahami kualitas hidup anak yatim sehingga kebahagiaan menjadi faktor yang sangat penting dan merupakan tujuan akhir dalam kehidupan, hidup tidak akan lengkap jika orang belum merasakan kebahagiaan. 
Namun nyatanya, tidak semua anak bisa mendapatkan pengasuhan dari orang tuanya. Beberapa anak terpisah dari keluarganya karena yatim piatu, piatu, piatu, dst, tanpa sanak saudara yang dapat atau mau mengasuhnya, sehingga terlantar sehingga anak-anak tersebut ditempatkan di panti asuhan seperti panti asuhan. (Aisia, 2014). Masalah ketidakbahagiaan adalah hasil dari penelitian di atas. Penelitian yang dilakukan oleh Pilapil (2015) menunjukkan bahwa subjek penelitian, anak yatim piatu di Filipina, menganggap dirinya bahagia meskipun banyak kekurangan dalam hidupnya, yaitu keluarga. Dengan keberanian, penilaian positif, keyakinan yang teguh dan realistis, serta lingkungan yang mendukung, mereka dapat menemukan kepuasan dalam hidup. 
Selain itu, menurut Hasson (2018), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya kebahagiaan yaitu kehidupan sosial, dukungan sosial, religiusitas, kesehatan. Memperoleh data penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa orang yang religius lebih bahagia dan lebih puas dengan kehidupan mereka daripada orang yang tidak religius. Iyegar juga menjelaskan bahwa keyakinan agama mungkin menjadi alasan mengapa keyakinan sangat efektif melawan keputusasan dan meningkatkan kebahagiaan Seligman (2005). Alasannya, memilih religiusitas yaitu jika seseorang menjalankan setiap perintah agamanya dengan melakukan praktik keagamaan dan menghargai dirinya sendiri dan orang lain sehingga orang tersebut lebih bahagia karena memiliki kedamaian batin karena merasakan interaksi dan kedekatan dengan Tuhan. Muslim dan Nashori (2007) menyatakan bahwa kebahagiaan dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya faktor dominan yang dapat mempengaruhi terjadinya kebahagiaan adalah religiusitas, alasannya semakin sadar bahwa tujuan hidup harus diimbangi dengan religiusitas yang tinggi karena idealnya subjek tidak hanya mengejar urusan duniawi, hal ini subjek merasa sering melatih dirinya untuk selalu mengoreksi diri.

Anak yatim merupakan kondisi sosial yang selalu ada di semua lapisan masyarakat, baik itu masyarakat maju maupun masyarakat rendah (inferior). Di setiap daerah di Indonesia selalu ada anak yatim yang menderita karena kehilangan pencari nafkah dan orang tuanya. Anak yatim membutuhkan kehidupan yang layak seperti anak seusianya, mereka memiliki hak yang sama dengan anak pada umumnya, seperti hak untuk hidup, tumbuh dan berkembang secara optimal, namun sayangnya anak yatim memiliki keadaan ekonomi yang kurang baik, tidak mendapatkan hak, sehingga anak yatim terlantar bahkan mengalami perlakuan dan tindakan kekerasan seksual (Masyhari, 2017). Harapan anak yatim adalah bahagia, yaitu memiliki hak, kasih sayang dan rasa aman yang tidak terbatas. Kebahagiaan membuat anak yatim merasa aman dan nyaman karena dapat menikmati kehidupan yang layak. Disamping itu, mereka bisa merasa bahwa kondisi anak yatim sama dengan teman-temannya dan bisa membanggakan keutuhan keluarganya terhadap orang lain. Sebaliknya jika tidak bahagia kondisi anak yatim tidak mendapatkan hak sehingga sellau merasakan kekurangan kasih sayang, dan terhambat pola perkembangan dan pmenghambat perkembangan psikisnya. Dampaknya yaitu perasaan amannya akan terusik, murung, sedih, iri, minder, deprivasi paternal (tidak berperan proses tumbuh kembangnya (Nurul Chomaria, 2014). Menurut Pasiak (2012) aspek-aspek religiusitas yaitu Keyakinan, ritualitas (praktik agama), pengalaman, pengetahuan agama. 
Myers (Khavari 2006) memberikan penjelasan tentang mengapa orang beragama lebih bahagia dari pada orang yang tidak beragama. Ia mengatakan bahwa mereka lebih bahagia karena agama mengajarkan arti hidup, mengajarkan mereka untuk tenang dan menghadapi masalah, dan mengikat seseorang ke dalam suatu komunitas. Tidak hanya memberikan dukungan, kebahagiaan hidup, dan agama kepada anak yang yatim atau janda telah menempatkan mereka dalam bahaya fisik dan mental. Namun, hal ini tidak selalu terjadi, terutama dalam kasus di mana masyarakat memiliki kesadaran yang cukup dan keinginan yang tulus untuk membantu anak yatim dan keluarga yang mengasuhnya. Beberapa masalah yang muncul pada anak yatim termasuk perasaan amannya yang terusik, murung, sedih, iri, minder, dan deprivasi paternal (tidak berpengaruh pada proses tumbuh kembangnya). Nurul Chomaria (2014).  

Hasil penelitian Khairunnisa (2016) mendukung gagasan bahwa religiusitas dapat memengaruhi tingkat keberuntungan seseorang. Studi Ulfah (2016) dan Muslim dan Nahor (2007) menunjukkan hubungan yang signifikan antara religiusitas dan kebahagiaan. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat religiusitas yang lebih tinggi menunjukkan kepatuhan terhadap pengamalan ajaran agamanya, semakin mereka merasa terhubung dengan Tuhan, dan semakin bahagia hidup mereka. Siswa dengan tingkat religiusitas yang lebih rendah, sebaliknya, menjadi tidak peduli dengan aturan agamanya dan berani mengambil langkah-langkah yang dilarang oleh agamanya, membuat mereka merasa hidup mereka kosong dan bahagia. Oleh karena itu, religiusitas akan digunakan sebagai variabel bebas dan faktor utama dalam penelitian ini. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara religiusitas dan kebahagiaan mahasiswa bidikmisi Universitas Gadjah Mada. Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mengetahui bagaimana religiusitas berhubungan dengan kebahagiaan pada anak yatim? 
METODE
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan Skala kebahagiaan dan Skala Religiusitas. Bentuk skala yang digunakan adalah skala likert. Dengan empat alternatif jawaban yaitu: sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS). Subjek dalam penelitian ini adalah remaja usia 12 sampai 21 tahun dan anak yatim. Jumlah subjek dalam penelitian sebanyak 141 subjek.
Hasil perhitungan dari skala kebahagiaan diperoleh koefisien reliabilitas alpha (α) sebesar 0,774 dan Skala Religiusitas diperoleh koefisien reliabilitas alpha (α) sebesar 0,928. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode korelasi Product Moment yang dikembangkan oleh Karl Pearson (Sugiyono, 2016).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan religiusitas dengan kebahagiaan pada anak yatim piatu. Hasil analisis product moment menunjukkan koefisien korelasi (rxy) = 0,737 dan p = 0,050. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan kebahagiaan pada anak yatim. Semakin tinggi religiusitas, semakin tinggi kebahagiaan anak yatim. Sebaliknya, semakin rendah religiusitas maka semakin rendah pula kebahagiaan anak yatim.

 Hasson (2018) menjelaskan bahwa banyak variabel yang dapat berkorelasi dengan religiusitas, termasuk kebahagiaan. Jalaluddin (2002) berpendapat bahwa sulit bagi seseorang yang nilai agamanya rendah untuk mengikuti aturan keimanannya dan lebih mudah untuk terlibat dalam perilaku yang bertentangan dengan semua ajaran agamanya. Pelanggaran ini termasuk mengabaikan praktik keagamaan, tidak mengikuti norma agama dan tidak menghargai diri sendiri atau orang lain sedemikian rupa sehingga seseorang merasa jauh dari Tuhannya dan menciptakan kekosongan dan ketidakbahagiaan dalam hidupnya (James, 2014). Menurut Pasiak (2012), religiositas dibagi menjadi empat bidang, yaitu kepercayaan, ritual, pengalaman dan pengetahuan agama.
Aspek keyakinan adalah keteguhan seseorang dalam melihat suatu teologi tertentu dan mengakui bahwa ajaran kepercayaan yang mereka anut adalah benar (Pasiak, 2012). Bestari (2015) menyatakan bahwa keyakinan yang lemah seseorang terhadap agama pengikutnya menyebabkan seseorang (yatim) melanggar perintah agama, seperti berperilaku dengan cara yang bertentangan dengan agamanya, seperti tidak menghormati orang lain. memahami sesuatu atau berpikir positif saat sesuatu terjadi. Yorulmaz (2014) mengatakan bahwa berpikiran buruk tentang hidup seseorang dan menyalahkan Tuhan atas apa yang terjadi dapat menyulitkannya untuk bahagia. Menurut Lyubomirsky dan Dickerhoof (2005), kebahagiaan yang rendah dapat menyebabkan kehidupan seseorang menjadi lebih buruk. Bahkan ketika mereka memenuhi tugas mereka, mereka mudah putus asa. Salah satunya pesimis karena tidak dapat melanjutkan pendidikannya (Marliani, 2013).
Aspek ritualitas meliputi perilaku ibadah, ketaatan, dan cara orang menunjukkan komitmennya terhadap agamanya. Menurut Beit-Hallahmi dan Argyle (2007), orang yang berhenti beribadah secara teratur tidak menganggap ibadah sebagai prioritas atau penting. Mereka juga mungkin percaya bahwa Tuhan tidak mengarahkan semua peristiwa dalam hidup mereka. wasiat yang menjauhkannya dari Tuhan. Tuhan dan mencari cara lain untuk mengatasi masalah ketika hidup menghadapi tantangan. Menurut Samitho (2013), menemukan kebahagiaan dapat menjadi tantangan bagi seseorang yang melarikan diri dari Tuhan karena perasaan jauh dari Tuhan dapat menyebabkan seseorang menghadapi tantangan sebagai bagian dari rencana Tuhan dan sulit untuk menunjukkan kejujuran dan keteguhan. Misalnya, anak yatim piatu percaya bahwa jika mereka terus berjuang, kesulitan itu dapat diatasi.

Aspek pengalaman yaitu pengalaman religius, emosi, persepsi, dan perasaan yang dialami manusia (Pasiak, 2012). Ketika seseorang tidak mau melakukan aktivitas keagamaan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, sulit baginya untuk merasa tenang dan sabar dalam menghadapi tantangan (Yorulmaz, 2014). Salah satunya adalah kesabaran anak yatim dalam menghadapi kehilangan ayah. Menurut Sillick dkk. (2016), seseorang yang mengalami tekanan tinggi dan mudah putus asa untuk melihat berbagai peristiwa akan mengalami penurunan kebahagiaan. Contohnya adalah tekanan pada anak yatim untuk bekerja keras dan mandiri tanpa sosok ayah.
Aspek pengetahuan agama ialah pengetahuan tentang dasar-dasar ritual, kitab suci, keimanan, dan tradisi (Pasiak, 2012). Orang yang tidak memahami agama secara mendasar mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif dan tidak dapat mengamalkan ilmu agamanya dengan baik, sehingga mudah terpengaruh oleh radikalisme dan menunjukkan emosi negatif (Hasson, 2018). Menurut Franciscus et al. (2014), emosi negatif dapat menyebabkan seseorang bereaksi keras terhadap orang lain, merasa tidak berarti atau tidak bahagia dalam hidupnya, atau bahkan mudah kecewa dengan kejadian buruk. Salah satunya adalah kecewa para anak yatim piatu karena mereka tidak mendapat kasih sayang dan perhatian keluarga.

Diterimanya hipotesis yang diajukkan dalam penelitian ini, serupa dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muslim dan Nashori (2007) yang memberikan hasil yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan kebahagiaan pada mahasiswa. Religiusitas memengaruhi kebahagiaan seseorang, menurut penelitian Khairunnisa (2016). Artinya, religiusitas seseorang dapat mempengaruhi seberapa besar tingkat kebahagiaannya. Penelitian Ulfah (2016) menemukan hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dan kebahagiaan. Hasil studi menunjukkan bahwa religiusitas yang tinggi membuat seseorang merasakan energi yang kuat karena ibadah kepada Tuhan menjadikannya sosok yang lebih bahagia dalam menjalani kehidupan. Sebaliknya, religiusitas yang rendah membuat seseorang mudah melalaikan perintah Tuhan untuk menjauhi larangan dan menjalani ritinitas ibadah, sehingga semakin jauh seseorang dari Tuhannya maka akan kehilangan perasaan iklas dan kemampuan untuk menghadapi hambatan yang terjadi. 

Hasilnya menunjukkan bahwa subjek penelitian memiliki tingkat kebahagiaan. Jumlah subjek yang termasuk dalam kategori tinggi adalah 0% (0 subjek), kategori sedang adalah 1,42 % (2 subjek), dan kategori rendah adalah 98,58 % (139 subjek). Menurut Waltres (2002) kebahagiaan dengan kategori yang tinggi menunjukkan bahwa seseorang lebih optimis menjalani kehidupan dan mampu bertahan dalam kondisi yang buruk serta memiliki keyakinan yang kuat bahwa peristiwa buruk akan cepat berlalu sehingga seseorang (anak yatim) tidak mudah terpuruk saat dihadapkan dengan hambatan. Lyubomirsky dan Dickerhoof (2005) menjelaskan bahwa seseorang yang berada dalam kategorisasi kebahagiaan yang rendah maka membuatnya mudah putus asa saat mengalami keadaan yang rumit, sulit menunjukkan kepercayaan diri bahwa dirinya mampu untuk menghadapi berbagai rintangan, dan merasa terpuruk serta kecewa pada diri sendiri maupun orang lain ketika dihadang oleh kegagalan. Gani dan Amalia (2015) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki kategori sedang pada setiap variabel menandakan bahwa dirinya berada dalam rentang posisi antara rendah dan tinggi. 

Selain itu, hasil dari tingkat religiusitas menunjukkan bahwa subjek berada dalam kategori tinggi, yaitu 0% (0 subjek), 5,67 % (8 subjek), dan 94,33 % (133 subjek). Menurut Yorulmaz (2014) seseorang dalam tingkat religiusitas yang tinggi menunjukkan bahwa dirinya memiliki ketaatan yang kuat kepada ketetapan peraturan agama yang dipercayai, menjalankan perintah dengan sepenuh hati tanpa mengeluh, dan menjalani kehidupan berdasarkan pedoman agama serta tidak memiliki keinginan untuk melanggar aturan dalam agamanya. James (2014) menyatakan ketika seseorang (anak Yatim) dalam kategorisasi yang rendah maka membuat dirinya tidak menjalankan rutinitas ritual agama dengan suka rela (Ikhlas) atau penuh keterpaksaan dan melanggar aturan agama tanpa merasa bersalah atau memeperbaiki diri yang dapat membuat kesalahan tersebut berulang kembali terus menerus. Gani dan Amalia (2015) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki ketegori sedang pada setiap variabel menandakan dirinya berada dalam rentang posisi antara rendah dan tinggi.

Berdasarkan pembahasan mengenai hasil penelitian diatas, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara religiusitas dengan kebahagiaan pada anak yatim. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas, maka semakin tinggi pula kebahagiaan anak yatim. Sebaliknya, semakin rendah religiusitas, maka semakin rendah pula kebahagiaan anak yatim. Dengan demikian kebahagiaan tidak haya dipengaruhi oleh religiusitas saja karena masih terdapat variabel lain yang dapat memepengaruhinya seperti kehidupan sosial, dukungan sosial, dan kesehatan. Hasil dalam penelitian ini memperlihatkan kategorisasi skor jawaban subjek yang menggunakan tiga kriteria yaitu tinggi, sedang dan rendah. Klasifikasi skor jawaban subjek dari masing-masing variabel yaitu: 
Tabel 1
Kategori Skor Skala Kebahagiaan
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X ≥ 𝜇 + 1. 𝜎
	X ≥ 135
	0
	0 %

	Sedang
	(𝜇 − 1. 𝜎) ≤ X < (𝜇 + 1. 𝜎)
	108 ≤ X <135
	 2
	1,42 %

	Rendah
	X < 𝜇 − 1. 𝜎
	X < 108
	139
	98,58 %

	
	Total
	
	141
	100%


Keterangan:
X
= Skor Subjek

μ
= Mean atau rerata hipotetik 

σ
= Standart deviasi hipotetik
N
        = Jumlah subjek
Berdasarkan hasil kategorisasi Skala Kebahagiaan menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategorisasi tinggi sebesar 0% (0  subjek ), kategorisasi sedang sebesar 1,42 % (2 subjek), dan kategori rendah sebesar 98,58 % (139 subjek), sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagian  besar subjek berada dalam kategori rendah.

Tabel 27
Kategori Skor Skala Religiusitas
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X ≥ 𝜇 + 1. 𝜎
	X ≥ 120
	0
	0 %

	Sedang
	(𝜇 − 1. 𝜎) ≤ X < (𝜇 + 1. 𝜎)
	96 ≤ X < 120
	 8
	5,67 %

	Rendah
	X < 𝜇 − 1. 𝜎
	X < 96
	133
	94,33 %

	
	Total
	
	141
	100%


Keterangan:
X
= X- Skor Subjek

μ
= Mean atau rerata hipotetik

 σ
= Standart deviasi hipotetik

N
      = Jumlah subjek

Berdasarkan hasil kategorisasi Skala Religiusitas menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategorisasi tinggi sebesar 0% (0  subjek), kategorisasi sedang sebesar 5,67 % (8 subjek), dan kategori rendah sebesar  94,33 % (133 subjek), sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagian besar subjek berada dalam kategori rendah.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar sebesar 0,543. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel religiusitas memberikan sumbangan terhadap variabel kebahagiaan hanya sebesar 54,3% dan sisanya 45,7% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti kehidupan sosial, dukungan sosial, dan kesehatan.
KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil analisis product moment menunjukkan koefisien korelasi (rxy) sebesar = 0.737 dengan p = 0.050. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan kebahagiaan pada anak yatim. Artinya, Semakin tinggi tingkat religiusitas, semakin kuat keimanan anak yatim yang menjadi landasan hidupnya. Iman dapat melawan keputusan dan melihat setiap kejadian buruk sebagai bagian dari pembelajaran, untuk mempertahankan kekuatan dan bisa menambah usaha untuk bertahan ketika kehilangan sosok ayah, yang prosesnya sulit, lebih diperbanyak berdoa kepada Tuhan dan tetap menunjukkan. rasa keteguhan dan keikhlasan, agar bisa bahagia dalam menghadapi segala macam rintangan. 
Sebaliknya, anak yatim yang kurang religius mudah menyalahkan Tuhannya ketika terjadi peristiwa buruk, tidak mempraktikkan setiap ajaran dengan benar, mudah menyalahkan diri sendiri maupun orang lain, dan tidak mampu bersabar saat menghadapi hambatan dalam hidup. Misalnya, ketika anak yatim diberikan cobaan, mereka akan menganggap cobaan itu dapat diselesaikan jika dijalani dengan tabah. Hasil penelitian ini juga menunjukkan koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar sebesar 0,543. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel religiusitas memberikan sumbangan terhadap variabel kebahagiaan hanya sebesar 54,3% dan sisanya 45,7% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti kehidupan sosial, dukungan sosial, dan kesehatan.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1.       Bagi Subjek penelitian 
Anak yatim dengan permasalahan-permasalahan yang dihadapi, khususnya yang cenderung tergolong tidak merasakan kebahagiaan diharapkan mampu meningkatkan religiusitas dengan keyakinan, meningkatkan praktik agama, serta meningkatkan pengalaman sehingga subjek bisa mengambil sebuah hikmah, menambah pengetahuan agama. Semakin kuat keimanan anak yatim yang menjadi landasan hidupnya maka bisa melawan keputusan dan melihat setiap kejadian buruk sebagai bagian dari pembelajaran, untuk mempertahankan kekuatan dan bisa menambah usaha untuk bertahan ketika kehilangan sosok ayah. Untuk subjek yang berada dalam kategori kebahagiaan sedang hingga berat diharapkan untuk mencoba datang kelayanan psikologis sehingga mampu mengatasi permasalahan tersebut dan bisa mengatasi akar permasalahan dan juga diperkuat prosesnya dengan lebih diperbanyak berdoa kepada Tuhan dan tetap menunjukkan rasa keteguhan dan keikhlasan, agar bisa bahagia dalam menghadapi segala macam rintangan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama dengan penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan variabel lain yang menegtahui tinggi rendahnya kebahagiaan anak yatim. Hasil penelitian ini juga menunjukkan koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar sebesar 0,543. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel religiusitas memberikan sumbangan terhadap variabel kebahagiaan hanya sebesar 54,3% dan sisanya 45,7% dipengaruhi oleh faktor lainnya dimana diharapkan untuk penelitian selanjutnya perlu adanya penelitian ini untuk melihat faktor lain yang berhubungan dengan kehidupan sosial, dukungan sosial, dan kesehatan.

3. Bagi Keluarga

Diharapkan keluarga belajar memperhatikan kondisi (anak yatim) tidak hanya untuk kebutuhan materi tetapi juga kebutuhan emosional seperti kebutuhan akan perhatian, kasih sayang dan dukungan keluarga.
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